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USD tidak banyak bergerak kemarin setelah jumlah klaim tunjuangan pengangguran naik ke level
tertingginya selama 5 bulan diiringi dengan tidak adanya komentar baru dari Jerome Powell mengenai
kebijakan moneter. USD index datar dilevel 98.21. Data klaim tunjangan pengangguran yang dikeluarkan
oleh Departemen Ketenagakerjaan naik 14,000 ke angka 225,000, tertinggi sejak bulan Juni. AUD turun 1%
mendekati level terendahnya selama satu bulan menyusul lemahnya data ketenagakerjaan Australia. EUR
melemah kemarin 0.1% ke level 1.0996 setelah Jerman berhasil lolos tipis dari resesi di kuartal Ill. Akan
tertapi, ketidakpastian Brexit dan perang dagang US-China masih membayangi.

Kemarin USD/IDR dibuka lebih tinggi di level 14,080-14,090. Banyak terlihat sektor korporasi melakukan
penjualan mendekati level 14,100. Spot kemarin ditutup di level 14,085-14,090. Hariini, USD/IDR dibuka di
level 14,060/14,080 dan diperkirakan bergerak di kisaran 14,050-14,080.

BI 7-Day RRR 5,00 3,13 0,02 Pasar Obligasi
Walaupun IDR melemah kemairn, tidak terlihat kepanikan di pasar obligasi. Para penjual cenderung
FED RATE 1,75 1,80 0,40 konservatif dan perlahan menunggu di harga yang dirasa bagus. Minggu depan akan ada lelang. Obligasi
*NOV-19 tenor panjang tidak banyak bergerak pergerakan di pasar.

Pasar Saham

Pada penutupan kemarin sore, IHSG lanjut terkoreksi sebesar -0.709% tepatnya pada level 6,098.95. Aksi
14-Nov-19 15-Nov-19  %Change penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan. Terlihat dari

penurunan IDX30(-1.05%) dimana lebih dalam dari penurunan IHSG pada Kamis, 14/11. Hanya sektor

Indonesia IDR 10yr 7,04 7,08 0,57 Property yang berhasil menguat +0.02% pada penutupan kemarin sore. Sisa delapan (8) sektor berakhir
pada zona negatif, sektor Infrastructure melemah -1.72%, Miscellaneous Industry melemah -1.61% dan
Indonesia USD 10yr 2,94 2,94 0,00 sektor Mining melemah -1.09%. Investor Asing kembali mencatat net sell sebesar Rp.221,73 Miliar.
Mayoritas index di Bursa Saham Asia terlihat berakhir pada zona negatif didoronh dengan sentimen negatif
US Treasury 10yr 1,88 1,84 (2,13) dari gejolaknya isu di Hongkong, ketidakpastian atas kesepakatan dagang AS-China dan data ekonomi China

yang tidak sesuai ekspektasi pasar. Bursa Saham Amerika Serikat berakhir pada zona negatif didorong
dengan sentimen negatif yang beredar di pasar.

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5,06 1,5808

1 Mth 5,32 1,7625

3 Mth 5,50 1,9041

6 Mth 5,70 1,9216

1Yr 5,89 1,9711

13-Nov 14-Nov  %Change 14-Nov-19  15-Nov-19  %Change 14-Nov-19 15-Nov-19 %Change

IHSG 6,142.50 6,098.95 -0.71% USD/IDR 14.090 14.080 (0,07) EUR/USD 1,1002 1,1027 0,23

LQ 45 974.88 96458  -1.06% EUR/IDR 15.502 15.526 0,16 USD/IPY 108,74 10859  (0,13)

S&P 500 (US) 3,094.04 3,096.63 0.08% IFY/IDR S R — GBP/USD 1,2841 1,2883 0,33
GBP/IDR 18.093 18.142 0,27

Dow Jones (US) 27,783.59 27,781.96 -0.01% ! USD/CHF 0,9899 0,9889 (0,10)
CHF/IDR 14.234 14.238 0,03

Hang Seng (HK) 26,571.46  26,323.69 -0.93% AUD/USD 0,6796 0,6792 (0,06)
AUD/IDR 9.576 9.563 (0,13)

Shanghai Comp (CN) 2,905.24 2,909.87 0.16% NzD/USD 0,6392 0,6387 (0,08)
NzD/IDR 9.006 8.993 (0,15)

Nikkei 225 (JP) 23,319.87 23,141.55 -0.76% CAD/IDR 10.627 10.637 0,10 USD/CAD 1,3259 1,3237 (0,17)

DAX (DE) 13,230.07 13,180.23 -0.38% HKD/IDR 1.800 1.798 (0,08) USD/HKD 7,8286 7,8307 0,03

FTSE 100 (UK) 7,351.21 7,292.76  -0.80% SGD/IDR 10.334 10.347 0,13 USD/SGD 1,3635 1,3608 (0,20)
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